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ABSTRACT 
This study aims to identify and analyze the factors that influence the performance of SMEs in Palopo City. This research is a type of quantitative research using primary data. The research location in this study is in Palopo City. The time of the research was carried out in February - April 2023. The population of this study are SMEs, especially cafes in Palopo City. Determination of respondent criteria based on related parties is directly related to the performance of SMEs in Palopo City. Based on the purposive sampling technique used, the researcher took a sample of 49 respondents. Data analysis from this study used statistical packages for social science (SPSS) 22. Thus the results arising from this study indicate that the variable venture capital has a negative and insignificant effect on the performance of SMEs , while the duration of business has a positive and significant effect on the performance of SMEs.
Keywords : Business Capytal, Length of Business, SMEs Performance.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM di Kota Palopo. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer. Lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu di Kota Palopo. Waktu penelitian dilaksanakan pada Februari - April 2023. Populasi dari penelitian ini adalah pelaku UMKM terkhusus cafe yang ada di Kota Palopo. Penentuan kriteria responden berdasarkan pihak yang terkait berhubungan secara langsung dengan kinerja UMKM di Kota Palopo. Berdasarkan teknik purposive sampling yang digunakan peneliti mengambil sampel sebanyak 49 responden. Analisis data dari penelitian ini menggunakan program statistical packages for social science (SPSS) 22. Dengan demikian hasil yang timbul dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel modal usaha berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kinerja UMKM sedangkan lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Kata kunci : Modal Usaha, Lama Usaha, Kinerja UMKM.










PENDAHULUAN 
Krisis ekonomi yang melanda dunia, termaksud Indonesia menyebabkan jatuhnya perekonomian nasional. Banyak usaha-usaha skala besar pada berbagai sektor termasuk industri, perdagangan, dan jasa yang mengalami stagnasi bahkan sampai terhenti aktifitasnya pada tahun 1998. Namun, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat bertahan dan menjadi pemulih perekonomian di tengah keterpurukan akibat krisis moneter pada berbagai sektor ekonomi. UMKM merupakan salah satu bidang usaha yang dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian nasional (Tri & Darwanto, 2013).
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam pembangunan ekonomi, karena tingkat penyerapan tenaga kerjanya yang relatif tinggi dan kebutuhan modal investasinya yang kecil. Hal ini membuat UMKM tidak rentan terhadap berbagai perubahan eksternal sehingga pengembangan pada sektor UMKM dapat menunjang pertumbuhan ekonomi yang digunakan sebagai penunjang pembangunan ekonomi jangka panjang yang stabil dan berkesinambungan. Rendahnya tingkat investasi dan produktivitas, serta rendahnya pertumbuhan usaha baru di Indonesia perlu memperoleh perhatian yang serius pada masa mendatang dalam rangka mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menuju usaha yang berdaya saing tinggi.
Hasil penelitian terdahulu terkait topik modal usaha, lama usaha, dan kinerja UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal kerja dan lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan (Rahmatia et al., 2019). Sementara hasil penelitian lain menunjukkan modal tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan dan Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan Sidik, S. S., & Ilmiah, D. (2021). 
Berdasarkan analisis situasi latar belakang dan ketidaksesuaian hasil penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk mengkaji kembali dan membuktikan variabel- variabel tersebut dengan penelitian yang berjudul Analisi Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kinerja UMKM Di Kota Palopo.

METODE PENELITIAN 
[bookmark: _Toc137820951]Desain dan Bentuk Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Kuantitatif adalah sebuah rancangan pada penelitian guna menguji hipotesis melalui uji data statistic yang lebih teliti. Merujuk pada latar belakang rumusan masalah yang sudah dijelaskan, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif guna menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja UMKM di Kota Palopo.
[bookmark: _Toc137820952]Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu di Kota Palopo. Hal ini dikarenakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang memiliki prospek yang baik untuk di kembangkan. Waktu penelitian dilaksanakan pada Februari- April 2023.
[bookmark: _Toc137820953]Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan adalah data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh seraca langsung dari responden dan data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada objek yang akan diteliti. Dengan demikian hasil timbal balik yang diberikan oleh responden dan berusaha mengukur apa yang di dapat dan di temukan dalam proses pengisian kuesioner.
[bookmark: _Toc137820954]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc137820955]Populasi adalah jumlah keseluruhan objek/subjek yang akan diteliti yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan di tarik kesimpulannya dalam mencapai tujuan dari hal yang ingin di ketahui. Populasi dari penelitian ini adalah UMKM terkhusus cafe yang ada di Kota Palopo.
Sugiyono (2016) sampel adalah bagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini, terkait dengan kinerja UMKM di Kota Palopo dan untuk ketentuan kriteria responden berdasarkan pihak yang terkait berhubungan secara langsung dengan kinerja UMKM di Kota Palopo. Berdasarkan teknik purposive sampling yang digunakan peneliti akan mengambil sampel sebanyak 49 responden.
Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc137820958]Hasil penelitian yang baik dibutuhkan data yang benar-benar valid sehingga analisis yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk data yang digunakan akan diperlukan adanya:
1. Penyebaran Kuesioner, dengan memberikan daftar pertanyaan tertulis yang telah disusun secara terstruktur kepada para pelaku UMKM di Kota Palopo.
2. Melakukan Observasi, yaitu dengan meninjau langsung tentang perilaku responden, pelaksaan strategi perkembangan UMKM di Kota Palopo.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen dengan varibel dependen apakah masing-masing variabel independen berhungan positif atau negative dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Adapaun rumus regresi linear berganda adalah sebagai berikut (Sugiyono,2008):
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan:
Y: Kinerja UMKM
a : Konstanta
b1: Koefisien Regresi
X1: Modal Usaha
b2: Variabel Independen
X2: Lama Usaha
e : error term

(a) Pengujian Secara Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menentukan apakah secara serentak variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen dengan baik atau apakah variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah:
F hitung  = 
Dimana:
R² = Koefisien determinasi 
N = Banyaknya sampel
K = Banyaknya parameter/koefisien regresi plus konstanta Kriteria pengujian:
1. Apabila nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima. Artinya semua koefisien regresi secara bersama-sama tidak signifikan pada taraf signifikansi 5%.
2. [bookmark: 3.8.4_Uji_Koefisien_Determinasi_(R2)]Apabila nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak. Artinya semua koefisien regresi secara bersama-sama signifikan pada taraf signifikansi 5%.

(b) Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah:
[bookmark: n=_(rs√(n-2))/(rs√(1-rs2))]n= (rs√(n-2))/(rs√(1-rs2))

Keterangan:
n = jumlah data
r = koefisienkorelasi
Langkah-langkah uji hipotesis:
H0: < 0: Menunjukan tidak terdapat pengaruh antara modal usaha dan lama  usaha terhadap tingkat kinerja UMKM di Kota Palopo.
H1: ts> 0: menunjukan terdapat pengaruh antara modal usaha dan lama usaha terhadap tingkat kinerja UMKM di Kota Palopo.
Kriteria Keputusannya adalah:
a. Jika t hitung > t table, dan sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.
b. Jika t hitung < t table, dan sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak.
c. Taraf signifikan = 5 %
d. Derajat kebebasan (df) = n – 3

(c) Pengujian Secara Determinasi (R2)
Koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengetahui berapa persen variasu variable dependen dapat menjelaskan oleh variasi variabel independent. Nilai R2 ini terletak antara 0dan 1. Bila nilai R2 mendekati 0, berarti sedikit sekali variasu variabel dependen yang diterangkan oleh variabel independent. Jika nilai R2 bergerak mendekati 1 berarti semakin besar variasi variabel dependent yang dapat diterangkan oleh variabel independent jika ternyata dalam  perhitungan nilai. 

[bookmark: _Hlk140610789]HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Regresi Linear Berganda
[bookmark: _Toc137820968]Untuk melihat pengaruh modal usaha dan lama usaha terhadap kinerja UMKM, maka digunakan Analisa regresi linear berganda. Berdasarkan hasil pengolahan  data dengan bantuan program SPSS 22 dapat dilihat rangkuman hasil empiris penelitian sebagai berikut:
[image: ]

Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Y = 4.078 + 0,008,X1 + 0,529,X2

Diketahui bahwa dari hasil persamaaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.  Nilai konstanta (a) sebesar 4.078 menyatakan bahawa jika semua variabel bebas memiliki nilai nol (0) dan tidak ada perubahan, makaa nilai variabel terikat (Kinerja UMKM) sebesar 4.078 satuan.
2.  Koefisien regresi variabel modal usaha (b1) sebesar 0,008 menyatakan bahwa setiap perubahan 0,008 satu satuan variabel modal usaha maka variabel kinerja UMKM (Y) akan terjadi perubahan 0,008 satuan.
3. [bookmark: 4.4.4_Uji_T] Koefisien regresi variabel lama usaha (b2) sebesar  0,529 menyatakan bahwa setiap perubahan 0,529 satu satuan variabel lama usaha maka variabel kinerja UMKM (Y) akan terjadi perubahan 0,529 satuan.

2. UJI T
Uji t adalah uji yang digunakan untuk menentukan apakah variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yang dipormulasikan dalam model. 
Tabel dibawah ini menunjukkan hasil uji statistik adalah sebagai berikut:
[image: ]

3. Uji F
Uji F memiliki untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel  dependen dengan nilai signifikan 0,05.

[image: ]
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 22,268 > Ftabel 3,20. Dengan demikian bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

4. [bookmark: _Hlk137498541]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

[image: ]

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,470 artinya bahwa Modal Usaha dan Lama Usaha memiliki pengaruh sebesar 47% terhadap Kinerja UMKM sedangkan 53% dipengaruhi oleh variabel lain.

PEMBAHASAN
Pengaruh Modal Usaha Terhadap Kinerja UMKM
Berdasarkan hasil pengujian data dan analisis yang telah dilakukan dengan mengunakan pengolahan data SPSS 22, maka didapatkan hasil temuan yang menyatakan bahwa modal usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Dengan adanya hasil pernyataan tersebut maka hipotesis pertama tidak diterima. 
Secara logis seharusnya modal usaha berpengaruh terhadap peningkatan kinerja UMKM, namun pada penelitian ini terjadi kondisi dimana modal usaha berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. Setelah diteliti diperoleh bahwa hal ini terjadi karena di pengaruhi oleh indikator modal usaha yaitu modal patungan dan modal pinjaman dimana semakin tinggi pinjaman modal makan semakin rendah tingkat kinerja UMKM.
Teory capacity building menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan dan kinerja yang diharapkan, maka seseorang, kelompok, hasil yang dicapai atas kinerja yang telah dilakukan. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan aktivitas bisnis agar tetap berkelanjutan di tengah kompleksitas usaha tentunya memerlukan modal usaha yang cukup kuat. Kalsum, dkk (2020); 
Didukung oleh penelitian Rahayu (2016) salah satu ciri yang melekat pasar Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) di Indonesia adalah permodalan yang masih lemah. Padahal modal merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung peningkatan produksi dan kinerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) itu sendiri, terlebih pada pengusaha mikro maupun pedagang golongan ekonomi lemah (usaha kecil). Pada kalangan ekonomi lemah ini biasanya terdapat masalah yaitu kekurangan modal, sehinggah seringkali mengalami hambatan dan kesulitan dalam mengembangkan usahanya.

Pengaruh Lama Usaha Terhadap Kinerja UMKM
Berdasarkan hasil pengujian data dan analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan pengolahan data SPSS 22, maka didapatkan hasil temuan yang menyatakan bahwa lama usaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Dengan adanya hasil pernyataan tersebut maka hipotesis kedua diterima.
Teory capacity building menjelaskan bahwa untuk pengembangan kemampuan dan kompetensi yang dilakukan seseorang untuk menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan. Pada dasarnya, capacity bulding proses atau kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan keterampilan seseorang demi merubah organisasi menjadi lebih baik untuk suatu tujuan yang diinginkan, Morisson (2001).
Didukung oleh hasil penelitian Polandos (2019) menyatakan bahwa  lama usaha secara teoritik menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan. Asumsi dasar yang digunakan adalah semakin banyak lama usaha seseorang akan semakin tinggi pula produktifitas kerja seseorang dan menghasilkan produksi yang memuaskan. Karena lama usaha serta tingkat pengetahuan yang lebih banyak memungkinkan seseorang tersebut lebih produktif bila dibandingkan dengan yang relative kurang dalam lama usaha.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji pengaruh variabel modal usaha dan lama usaha terhadap kinerja UMKM di Kota Palopo.
Dari hasil dan analisis data serta pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Modal usaha dan lama usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM  dengan  nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan nilai Fhitung = 22,268 > Ftabel = 3.20.
2. Modal usaha tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja UMKM dengan nilai thitung = 0,095 < ttabel = 1,677 dan nilai signifikan 0,925 > 0,005.
3. Lama usaha berpengaruhi positif dan signifikanterhadap kinerja UMKM dengan nilai thitung = 6,070 > ttabel 1,677 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Saran
Saran yang dapat di kemukan pada penilitian ini:

1. Bagi pemilik UMKM, diharapkan mampu untuk mempertahankan serta meningkatkan pengetahuan tentang modal usaha untuk baik kedepannya agar UMKM yang sedang dijalankan lebih baik dan dapat bersaing dalam dunia yang lebih luas.
2. Bagi pihak pemerintah, lebih memperhatikan UMKM dalam hal penyaluran bantuan dana secara merata sehingga UMKM dapat berkembang dan dikenal pada masyarakat nasional maupun internasional.
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dijadikan refrensi untuk penelitian selanjutnya yang sejenis, serta diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
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Tabel 4.11 Analisis Regresi Linear Berganda
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Tabel 4.12 Uji Statistik T
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b. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Sumber: data lampiran 6
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